
Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 
DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1180   

 

1047 

 

Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat pada Lahan Agroforestri 

Kopi Lereng Gunung Sindoro di Desa Bansari Kabupaten Temanggung 
 

Aswin Hendry Atmoko1, Brahmada Alif Fayza Ramadhani2*, Annisa Nanda Oktavia3 
1Program Studi Magister Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret 

2,3Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Tidar 

*Email: brahmadha@students.untidar.ac.id 

 

Abstrak 

Gunung Sindoro (3.136 mdpl) merupakan salah satu gunung yang berada di wilayah Kabupaten 

Temanggung yang masih terjaga hutan dan Kawasan konservasinya. Pada Kawasan hutan di lereng 
gunung Sindoro sisi timur yang memiliki potensi keanekaragaman hayati yang tinggi terdapat agroforestri 

kopi arabika (Coffea arabica) yang dikombinasikan dengan pohon dan vegetasi asli oleh masyarakat Desa 
bansari. Masyarakat terutama petani yang berperan dalam proses produksi tanaman kopi arabika di Desa 

Bansari memanfaatkan kekayaan biodiversitas flora di lokasi agroforestri tersebut salah satunya adalah 

sebagai tanaman obat tradisional secara turun-temurun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek 
etnobotani tumbuhan berpotensi obat pada petani dan masyarakat di Desa Bansari. Melalui kajian 

etnobotani maka akan diperoleh database tumbuhan berpotensi obat yang telah diidentifikasi dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, sekaligus sebagai upaya untuk konservasi dan kepentingan 
produksi tanaman obat. Penelitian dilakukan di 8 petak lahan agroforestri kopi arabika dan dimulai pada 

28 Agustus 2024 hingga 1 September 2024. Penelitian ini merupakan penelitian model kualitatif dengan 
observasi secara langsung di lahan agroforestri dan wawancara menggunakan metode PRA (Participatory 

Rural Appraisal) pada 70 responden, data dianalisis dan disajikan secara deskriptif kualitatif. Penelitian 

menunjukan hasil bahwa diperoleh 31 spesies dari 21 famili tumbuhan yang telah diidentifikasi dan 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah bagian daun dengan 

persentase 41,39 % (13 tumbuhan) dan paling sedikit adalah bagian biji dan bunga sebesar 3,22 % ( 1 
tumbuhan). Pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat dan petani di Desa Bansari masih sangat 

sederhana dan tidak terdapat proses pengolahan dan penambahan bahan secara khusus. 

Kata kunci: Agroforestri, Biodiversitas, Etnobotani, Gunung Sindoro, Tumbuhan obat 

 

Abstract 

Mount Sindoro (3,136 masl) is one of the mountains located in the Temanggung that forest and its 
conservation areas is still maintened. In the forest on the Mountain Slope the east side which has a high 

biodiversity potential there is coffee agroforestry combined with trees and original vegetation by the 

bansari people. The farmers who played a role in the production process of Arabica coffee plants in 
Bansari, utilized the biodiversity of flora at the agroforestry as a traditional medicinal plant continously. 

This study aims to analyze the plant ethnobotany aspects of the potential medicine plants in Bansari. 

Through the study of ethnobotany, a plants database will be obtained that has been identified and utilized 
by the community, also as an effort to conservation and the interests of the production of medicinal plants. 

The study was conducted in 8 agroforestry land and began on August 28 to September 1, 2024. This study 
was a qualitative model research with direct observation on agroforestry and interviews using the PRA 

(Participatory Rural Appraisal) in 70 respondents, data analyzed and presented descriptive qualitatively. 

The study shows the results that obtained 31 species of 21 plants that have been identified and used as 
medicinal plants. The most widely used part is leaf with a percentage of 41.39 % (13 plants) and at least 

are seeds and flowers 3.22 % (1 plant). Utilization of medicinal plants by the community and farmers in 

Bansari is still very simple and there is no processing and additional specific materials. 

Keywords: Agroforestry, Biodiversity, Ethnobotany, Mount Sindoro, Medicinal plant  
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Temanggung merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 

Tengah dengan luas daerah sebesar 87.065 ha. Secara geografis dan administrasi, 

Kabupaten Temanggung pada sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan 

semarang, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten 

Magelang, sebelah selatan berbatasan dengan Kota Magelang, dan sebelah barat berbatasan 

dengan Kabupaten Wonosobo. Temanggung berada pada kaki gunung Sumbing (3.371 

mdpl) dan gunung Sindoro (3.136 mdpl) sehingga membuat bentuknya secara makro 

merupakan cekungan atau depresi dengan tanah yang tersusun atas sedimen piroklastik 

gunung api Sindoro dan Sumbing sehingga tingkat kesuburan tanahnya yang cukup subur 

untuk dilakukan proses budidaya tanaman (DPRKPLH Temanggung, 2023). 

Gunung Sindoro memiliki kawasan hutan yang terdiri atas hutan produksi, hutan 

lindung, dan kawasan konservasi, beberapa wilayah tersebut berada di bawah pengawasan 

Perum Perhutani Jawa Tengah, KPH Kedu Utara. Diperkirakan kekayaan flora dan fauna 

di gunung Sindoro masih cukup terjaga dan beragam, meskipun beberapa area di lereng 

gunung sudah terkonversi menjadi lahan pertanian produktif (Murtianto dkk., 2008). Saat 

ini belum banyak riset yang mendata/mengeksplorasi keanekaragaman flora dan fauna di 

gunung Sindoro sehingga potensi untuk dilakukan eksplorasi baik flora dan fauna masih 

cukup tinggi, terutama eksplorasi flora juga bermanfaat untuk mengidentifikasi tumbuhan-

tumbuhan liar yang berpotensi memiliki manfaat maupun untuk didomestikasikan (Reed et 

al., 2011). Beberapa flora di Indonesia diantaranya 7000 jenis dari 30.000 berpotensi 

sebagai tanaman obat (Giriwono, 2016). 

Pada bagian timur lereng sindoro terdapat beberapa masyarakat desa yang 

melakukan budidaya tanaman kopi dengan sistem agroforestri, terutama masyarakat Desa 

Bansari. Sistem agroforestri atau wanatani merupakan sistem budidaya/pertanaman yang 

memadukan tanaman budidaya/semusim dengan tanaman tahunan berupa pohon 

(pengelolaan hutan) atau vegetasi berkayu pada lahan yang sama (Dagar & Tewari, 2017). 

Pada praktik agroforestri yang benar dan memperhatikan kaidah-kaidah ekologis akan 

berlangsung kegiatan pertanian tanpa mengusik flora dan fauna yang ada sehingga 

biodiversitasnya tetap terjaga (Amatya et al., 2018). Flora dan fauna memiliki manfaat dan 

kontribusi yang besar bagi manusia, contohnya adalah menjaga keseimbangan ekosistem 

dan penyediaan bahan baku yang diperlukan oleh manusia, seperti obat-obatan yang berasal 

dari tumbuhan (Fiedler, 2012). 
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Masyarakat Desa Bansari melakukan budidaya tanaman kopi varietas arabika 

(Coffea Arabica) secara agroforestri pada lahan di lereng gunung sindoro dengan status 

KHDTK (Kawasan Hutan Dengan Kebutuhan Khusus). Banyak keuntungan yang diambil 

oleh masyarakat melalui sistem agroforestri, salah satunya adalah pemanfaatan 

kaeanekaragaman hayati flora/tanaman yang dipercaya berpotensi obat. Masyarakat Desa 

Bansari telah sejak lama memanfaatkan tanaman yang ada/ditemukan di kawasan 

agroforestri kopi dan sekitarnya sebagai obat-obatan dengan khasiat tertentu dan secara 

turun temurun, bahkan beberapa tanaman obat telah dilakukan pengolahan secara 

signifikan seperti dijadikan bahan utama jamu, simplisia kering, dan ekstraksi menjadi obat 

dalam bentuk minuman/cair. 

Kebiasaan masyarakat dalam mengkonsumsi atau memanfaatkan tanaman obat 

juga merupakan sebuah peran serta dalam memanfaatkan dan melestarikan 

keanekaragaman hayati yang tersedia pada ekosistem dan juga lingkungan sekitarnya, 

karena secara tidak langsung masyarakat akan mengambil manfaat dari keberadaan flora 

tersebut dan mengupayakannya untuk tetap dalam populasi yang aman melalui konservasi 

(termasuk mengkoleksi) atau bahkan diperbanyak melalui proses budidaya tanaman 

sehingga keberadaan dan manfaatnya diketahui. Kebiasaan mengkonsumsi tanaman obat 

merupakan keanekaragaman budaya/kebiasaan masyarakat sekaligus aspek etnobotani 

yang kompleks ditengah gencarnya penggunaan obat-obatan kimia/modern. Alasan 

masyarakat Bansari masih memanfaatkan tanaman obat hingga saat ini adalah karena 

ketersediaanya di habitat yang melimpah, mudah didapatkan, murah, dan juga tradisi turun-

temurun. 

Dalam memanfaatkan tumbuhan obat, penting untuk mengetahui bagaimana fungsi 

kerja bahan yang terkandung serta bagian tanaman yang spesifik untuk dimanfaatkan. Hal 

ini penting guna memaksimalkan pemanfaatan potensi farmakologi yang terkandung pada 

tanaman tersebut, serta meminimalisir resiko toksisitas yang dapat timbul dari bahan aktif 

terkandung. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kekayaan biodiversitas dan 

identifikasi fungsi ragam etnobotani tumbuhan obat dalam pemanfaatannya sebagai 

tanaman obat-obatan dengan khasiat tertentu oleh masyarakat Desa Bansari yang 

melakukan sistem budidaya tanaman kopi secara agroforestri. Melalui database tumbuhan 

obat dan pemanfaatannya diharapkan upaya konservasi dan eksplorasi tumbuhan 

berpotensi obat yang belum diidentifikasi tetap dapat dilakukan sebagai upaya 

mempertahankan biodiversitas dan kepentingan sektor pertanian biofarmaka. 
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METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 5 hari mulai dari 28 Agustus 2024 hingga 1 

September 2024 di 8 petak lahan agroforestri (gambar 1.) kopi arabika (Coffea arabica) 

sekitar pos 1 zona pendakian gunung Sindoro via Bansari di bagian timur lereng Gunung 

Sindoro, Desa Bansari, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. 

 

Gambar 1. Pembagian petak lahan agroforestri kopi arabika 

Alat dan Bahan 

Dalam proses pengamatan, alat yang digunakan adalah kamera, GPS, alat perekam 

suara, dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan adalah sampel tumbuhan obat yang 

ditemukan selama kegiatan eksplorasi dan pengamatan. 

Metode Pengambilan Data 

Riset yang dilakukan merupakan penelitian yang bersifat eksploratif dengan 

metode pengumpulan berupa observasi, dokumentasi secara langsung, dan juga wawancara 

kepada masyarakat Desa Bansari terutama petani lahan agroforestri yang diamati. Uji 

pengetahuan masyarakat/petani terhadap pemanfaatan tumbuhan obat dilakukan secara 

wawancara eksploratif dengan metode PRA (Participatory Rural Apprasial) yang berbasis 

pada keterlibatan masyarakat dan petani secara utuh dan luas. Variabel dalam penelitian ini 

meliputi nama lokal tumbuhan obat, nama ilmiah, Famili tumbuhan, bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan, dan manfaat/khasiat tumbuhan. Data tanaman obat yang diperoleh melalui 

observasi disajikan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Jumlah responden adalah 70 

orang, dengan rincian 35 orang adalah petani yang mengelola agroforestri kopi, dipilih 
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berdasarkan metode purposive sampling dan 35 orang adalah masyarakat Desa Bansari 

dengan usia minimal 20 tahun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 31 macam/jenis tumbuhan obat di 

lahan agroforestri kopi arabika pada bagian timur lereng Gunung Sindoro, Desa Bansari, 

kecamatan Bansari, Kabupaten Temanggung. Sebanyak 31 jenis tanaman tersebut terbagi 

atas 21 famili. Masyarakat di sekitar lerang Gunung Sindoro memanfaatkan tumbuhan obat 

untuk pengobatan tradisional. Hasil penelitian yang diperoleh secara rinci terdapat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Obat di Lahan Budidaya Kopi Arabika Secara Agroforestri di 

Lereng Timur Gunung Sindoro 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Bagian yang 

Dimanfaatkan 

Khasiat 

1. Meniran  Phyllanthus 

urinaria 

Phyllanthaceae Daun Menangkal 

radikal bebas, 

menangani 

tukak lambung, 

mengatasi batu 

ginjal, dan 

menurunkan 

gula darah 

2. Kelor Moringa 

oleifera 

Moringaceae Daun Mencegah 

penyakit 

jantung, 

menurunkan 

resiko kanker, 

dan menangkal 

radikal bebas 

3. Ciplukan Physalis 

angulata 

Solanaceae Daun, akar, 

batang, buah 

Penawar racun, 

obat hipertensi, 

mengatasi 

radang, dan 

menjaga 

kesehatan kulit 

4. Ketumpang 

Air/Sirih 

Cina 

Peperomia 

pellucida  

Piperaceae Daun Pengurang rasa 

sakit/nyeri, anti 

inflamasi, 

mengobati sakit 

perut, 

mengatasi 

gangguan 

saluran kemih, 

dan mencegah 

kanker  

5. Krokot Portulaca L. Portulacaceae Daun Menyehatkan 

mata, mencegah 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Bagian yang 

Dimanfaatkan 

Khasiat 

stroke, menjaga 

kesehatan 

tulang, dan 

mengobati 

asam urat 

6. Ki Tolod Isotoma 

longiflora 

Campanulaceae Daun Obat Antibiotik 

luka, mengobati 

glaukoma, 

mengobati 

asma, dan 

mengobati 

radang saluran 

pernafasan 

7. Sambiloto  Andrographis 

paniculata  

Acanthaceae Daun Obat 

bronkitis,TBC, 

menurunkan 

tekanan darah, 

dan 

menurunkan 

gula darah 

8. Kumis kucing Orthosiphon 

aristatus 

Lamiaceae Daun Mengatasi 

masalah ginjal, 

mencegah 

infeksi jamur, 

antihipertensi, 

menurunkan 

rematik dan 

asam urat 

9. Alang-Alang Imperata 

cylindrica 

Poaceae Akar Mencegah 

panas dalam, 

mengobati 

demam, 

mencegah 

penyakit 

diuretik, dan 

menyehatkan 

sistem 

pencernaan 

10. Murbei Morus alba Moraceae Buah Mencegah 

kanker, anti 

radikal bebas, 

dan 

menurunkan 

kolesterol  

11. Tempuyung Sonchus 

arvensis 

Asteraceae Daun Mengurangi 

asam urat, 

mengobati batu 

ginjal, dan 

menurunkan 

demam 

12. Pegagan Centella 

asiatica 

Apiaceae Daun Mengobati luka 

luar, mengobati 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Bagian yang 

Dimanfaatkan 

Khasiat 

sakit perut, 

menurunkan 

asam lambung, 

dan 

meningkatkan 

fungsi syaraf 

13. Secang Biancaea 

sappan 

Fabaceae Batang Menurunkan 

kadar gula 

darah, 

meningkatkan 

stamina, 

merelaksasi 

pembuluh 

darah, dan 

meningkatkan 

fungsi hati 

14. Kayu Manis Cinnamomum 

burmannii 

Lauraceae Batang Menurunkan 

berat badan, 

menurunkan 

kolesterol, dan 

menurunkan 

tekanan darah 

15. Sidaguri Sida 

rhombifolia 

Malvaceae Daun, Akar Mengobati 

asma, 

mengatasi 

gangguan sendi, 

dan mengatasi 

asam urat 

16. Serai Wangi Cymbopogon 

nardus 

Poaceae Daun, Batang, 

Akar 

Anti kanker, 

mencegah 

kolesterol, dan 

meredakan flu 

17. Chia Salvia 

hispanica 

Lamiaceae Biji Menurunkan 

berat badan,  

meningkatkan 

kesehatan kulit, 

menstabilkan 

gula darah, dan 

mengatasi 

insomnia 

18. Paku Ekor 

Kuda 

Equisetum 

arvense 

Equisetaceae Batang Meningkatkan 

metabolisme, 

menurunkan 

resiko penyakit 

digestif, dan 

antihipertensi  

19. Daun Pandan  Pandanus 

amaryllifolius 

Pandanaceae Daun Menurunkan 

gula darah, 

mencegah 

kanker, dan 

meredakan 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Bagian yang 

Dimanfaatkan 

Khasiat 

masalah 

pencernaan 

20. Bandotan Ageratum 

conyzoides 

Asteraceae Daun Menyembuhkan 

luka luar, 

mengontrol 

kadar gula 

darah, dan 

meredakan 

asam lambung 

21. Semanggi 

Spanyol 

Desmodium 

incannum 

Fabaceae Daun Mengobati 

disentri, 

penyembuhan 

luka, 

penyembuhan 

sakit kepala, 

dan mengatasi 

penyakit 

diuretik 

22. Pacar Air Impatiens 

balsamina 

Balsaminaceae Bunga Obat anti 

rematik, 

melunakkan 

tumor, dan 

pereda rasa 

nyeri 

23. Saliara Lantana 

camara 

Verbenaceae Daun, Akar, 

Bunga 

Penghenti 

Pendarahan, 

pereda demam, 

penawar racun, 

dan mengobati 

gatal-gatal 

24. Lempung 

Jombang 

Sonchus 

oleraceus 

Asteraceae Daun, Batang, 

Akar 

Anti diare, 

mengobati 

asam lambung, 

dan anti infeksi 

pada luka 

25. Remason Polygala 

paniculata 

Polygalaceae Akar Anti bakteri, 

anti kanker, 

Pereda 

flu/pilek, dan 

mengobati 

penyakit 

persendian 

26. Akasia Acacia 

mearnsii 

Fabaceae Daun Obat 

pencernaan, 

obat diabetes, 

obat hipertensi, 

dan 

menurunkan 

kadar kolesterol 

27. Totongoan Debregeasia 

longifolia 

Urticaceae Buah Obat 

pencernaan dan 

anti kanker 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Bagian yang 

Dimanfaatkan 

Khasiat 

28. Bunga 

Matahari 

Mata Lembu 

Heliopsis 

helianthoides 

Asteraceae Daun, Batang Menurunkan 

demam, obat 

gurah, obat 

malaria, dan 

mengatasi 

masalah paru-

paru 

29. Alpukat Persea 

americana 

Lauraceae Buah Menjaga 

kesehatan 

jantung, 

menurunkan 

tekanan darah, 

dan 

meregenerasi 

sel 

30. Godong/Daun 

Cina 

Artemisia 

princeps  

Asteraceae Akar, batang, 

daun, biji 

Mengurangi 

resiko kanker, 

meningkatkan 

kerja saraf, dan 

menyehatkan 

kulit 

31. Lencah Solanum 

americanum 

Solanaceae Buah Menyehatkan 

mata, 

menguatkan 

tulang, dan 

menurunkan 

kolesterol 

Sumber: Hasil Analisis Data Penulis, 2024 

 

Tabel 2. Bagian Organ Tumbuhan yang Dimanfaatkan 

No. Bagian yang Dimanfaatkan Jumlah Persentase (%) 

1. Akar 2 6,45 

2. Batang 3 9,67 

3. Daun 13 41,93 

4. Bunga 1 3,22 

5. Buah  4 12,90 

6. Biji 1 3,22 

7. Lebih dari satu bagian 7 22,58 

Jumlah 31 100 

Sumber : Hasil Analisis Data Penulis, 2024 

 

Tanaman obat telah dimanfaatkan oleh warga lokal sejak zaman dahulu untuk 

pengobatan tradisional. Hingga saat ini, beberapa tanaman obat masih digunakan untuk 

pengobatan karena masih dipercaya khasiatnya bagi kesehatan. Biaya pengobatan yang 

tidak dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat menyebabkan tumbuhan obat 
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menjadi salah satu alternatif pengobatan yang terjangkau. Pengetahuan mengenai 

keragaman tanaman obat diperoleh masyarakat secara turun temurun dari generasi ke 

generasi. Pengetahuan dan keterampilan pengobatan tradisional dengan tumbuhan obat 

juga diperoleh dari pengalaman pribadi. Menurut Utami dkk. (2019), popularitas tanaman 

obat masih terbilang besar di kalangan masyarakat karena manfaatnya yang secara 

langsung dapat dirasakan secara turun temurun. Pengobatan tradisional dianggap murah, 

lebih manjur, efek samping lebih rendah, dan bahan lebih mudah didapatkan. Namun, 

secara ilmiah mekanisme kerja dari beberapa tumbuhan obat masih banyak yang belum 

diketahui, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian tumbuhan obat pada lereng Gunung Sindoro di Desa 

Bansari Kabupaten Magelang, paling banyak organ dari tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

yaitu bagian daun (37,25%), diikuti dengan akar, batang, buah, bunga, dan biji. Daun 

merupakan bagian yang paling mudah ditemukan dan mudah dalam teknik perakcikannya. 

Pada bagian daun banyak terakumulasi senyawa metabolit sekunder, seperti alkaloid, tanin, 

minyak atsiri, dan senyawa organik lainnya yang tersimpan pada jaringan daun (Mais dkk., 

2018). Tumbuhan obat yang dimanfaatkan bagian daunnya yaitu tumbuhan meniran, kelor, 

ciplukan, sirih cina, krokot, ki tolod, sambiloto, kumis kucing, tempuyung, pegagan, 

sidaguri, serai wangi, daun pandan, bandotan, semanggi spanyol, saliara, sowthistle, dan 

akasia.  

Berdasarkan kondisi dilapangan yaitu sebagian besar masyarakat Desa Bansari 

memilih obat-obatan kimia/modern untuk keperluan medis, namun masih terdapat 

masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan obat sebagai alternatif pengobatan. 

Kepercayaan yang tinggi dan turun-temurun yang menjadi penyebab hingga saat ini masih 

terdapat orang yang memanfaatkan tumbuhan obat. Database tumbuhan obat dan 

pemanfaatannya yang disajikan merupakan tumbuhan obat yang diperoleh saat eksplorasi 

dan dilakukan sinkronisasi dengan hasil wawancara terhadap petani dan masyarakat, yang 

artinya masih terdapat tumbuhan obat yang belum diidentifikasi dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat di lahan agroforestri, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan beberapa 

pengujian secara ilmiah untuk memastikan khasiat tumbuhan obat tersebut. 

Sebagian besar responden dari petani dan masyarakat Desa Bansari yang terlibat 

dalam wawancara, mayoritas masih memanfaatkan tumbuhan obat tersebut tanpa 

dilakukan pengolahan lebih lanjut, hanya dilakukan pengolahan secara sederhana tanpa 

menambahkan bahan lain yang sama berkhasiatnya baik secara oral maupun pemakaian 
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luar, contohnya adalah pemanfaatan ciplukan (Physalis angulata) yang hanya direbus 

bagiannya secara utuh kemudian dimanfaatkan air rebusannya untuk diminum atau hanya 

dimakan buahnya secara langsung. Pengolahan tanaman obat yang kurang tepat akan 

berpotensi merusak bahan aktif dan metabolit sekunder bermanfaat yang ada di bagian 

tumbuhan tersebut (Walsh, 2013). Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat bisa lebih 

optimal bila terdapat pembinaan dan pengarahan yang tepat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa terdapat 31 jenis tanaman obat-

obatan yang tersebar dalam 21 famili berbeda pada lahan agroforestri kopi arabika di Desa 

Bansari, Kabupaten Temanggung. Bagian tanaman yang paling banyak dimanfaatkan ialah 

daun dengan persentase pemanfaatan 41,93%, dengan jumlah sebanyak 13 dari 31 tanaman 

yang diidentifikasi. Terdapat 7 tanaman dengan lebih dari 1 bagian yang dapat 

dimanfaatkan. Tanaman obat-obatan yang diidentifikasi memiliki berbagai fungsi baik 

untuk menangkal radikal bebas, meningkatkan daya tahan tubuh, menurunkan resiko 

penyakit dalam, hingga penyembuhan luka. 

Pemanfaatan tumbuhan obat lokal ini belum mendapat perhatian dari banyak 

pihak, sehingga diperlukan kerjasama dari akademisi, pemerintah, dan masyarakat 

setempat untuk memberdayakan pemanfaatan keberagaman tumbuhan obat pada lahan 

agroforestri kopi Desa Bansari baik dari segi etnofarmakologi, ekonomi, dan pariwisata. 

Selain itu, diperlukan pula adanya upaya konservasi untuk menurunkan resiko kepunahan 

tanaman dalam melestarikan biodiversitas lokal sebagai dampak atas alih fungsi lahan. 
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